BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

L.

Pembentukan program posbindu ditujukan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat usia 15 tahun ke atas dalam skrining kesehatan dan deteksi dini
PTM serta mencegah peningkatan kasus PTM khususnya hipertensi.
Sumberdaya yang digunakan dalam posbindu mencakup sumber daya
manusia (SDM), anggaran, dan sarana prasarana. Masing-masing
sumberdaya masih memiliki kendala yaitu keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan kader posbindu, kekurangan dana BOK puskesmas, dan sarana
prasarana yang belum lengkap dan belum memadai.

Pelaksanaan posbindu sudah berjalan dan dimanfaatkan oleh masyarakat,
namun pelaksanaan program masih mengalami kendala pada perubahan
jadwal pelaksanaan posbindu karena kesibukan kader dan bidan desa serta
kendala yang timbul dari internal dan eksternal masyarakat dalam mengikuti
posbindu.

Pelaksanaan posbindu masih belum mencapai target sasaran karena
kurangnya partisipasi masyarakat khususnya sasaran laki-laki dan remaja

yang menyebabkan cakupan posbindu masih kurang dari target.

B. Saran

1.

Bagi Puskesmas Patikraja

a. Puskesmas perlu mengadakan pelatihan penggunaan alat
sphygmomanometer manual bagi kader dan peningkatan penggunaan
tensimeter digital untuk akurasi hasil pengukuran tekanan darah
sehingga mampu mengoptimalkan kemampuan kader dalam
melaksanakan program posbindu

b. Puskesmas perlu melakukan optimalisasi pengelolaan dana BOK
lebih lanjut untuk memastikan kecukupan dana bagi setiap program
yang dijalankan

c. Puskesmas perlu menambah kuantitas alat sphygmomanometer
manual dan kualitas sarana prasarana program dengan melakukan

pemeliharaan.

51



52

d. Puskesmas, bidan desa, dan kader dapat menerapkan jadwal
pelaksanaan program yang pasti sehingga program dapat terlaksana
sesuai jadwal yang ditentukan dan masyarakat dapat mengikuti
program secara rutin dan terjadwal

e. Puskesmas perlu bekerjasama dengan desa untuk mengoptimalkan
pelaksanaan dan menarik minat masyarakat untuk mengikuti program
supaya hasil cakupan program dapat tercapai

f. Puskesmas perlu meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan
dengan menyediakan layanan yang mudah diakses baik dari segi
lokasi maupun waktu operasional

g. Puskesmas perlu meningkatkan kualitas pelayanan dengan
memberikan pelatihan kader untuk meningkatkan kualitas layanan
yang diberikan kader dan kualitas sarana prasarana yang digunakan
untuk meningkatkan kenyamanan masyarakat saat mengakses
posbindu.

2. Bagi Jurusan Kesehatan Masyarakat
Sebagai bahan pertimbangan dan rujukan dalam memperkuat dan
memperjelas peran civitas akademika dalam membantu kesuksesan

Posbindu di Puskesmas Patikraja.

3. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain agar dapat melakukan penelitian terkait evaluasi
menggunakan metode CIPP dengan lebih mengeksplor pada komponen
environment, needs, strategies, monitoring, feedback, effectiveness, dan

suistainability untuk pengembangan penelitian baru.



